Nanti lu orang mau cuti sekarang udah

gabisa nabrak, karena udah ada kalender
cuti, jadi bisa izin tanpa nabrak sama
temen lu, cuman jangan keseringan

RNV ~ AT

DY (CONTT D)

Gua udah bisa lihat nih, data lu orang,
dari durasi kerja, absensi, dan udah bisa
diintergrasi sama keputusan gue untuk
nambahin gaji kalian atau ngga

Gambar 9. Dialog Perubahan Reaksi Koh Fredy
(Sumber: Skenario Iklan Digital Entrefine)

Active emotion menghasilkan dialog spontan yang membuat adegan
menjadi lucu. Pada tengah dialog, Koh Fredy mengucapkan dialog “cuman jangan
keseringan”, yang menjadi reaksi spontan karakter. Dialog tersebut disampaikan
sebagai bentuk respon karakter ternadap keadaan. Pengaruh dialog Koh Fredy juga
berdampak pada ekspresi wajah karyawannya. Sehingga, muncul aksi reaksi yang

humoris baik dari ekspresi wajah ataupun gestur Koh Fredy dan karyawannya.

4. KESIMPULAN

Iklan digital Entrefine menerapkan konsep character arc dalam genre komedi dan
berhasil mewujudkan The Positive Change Arc. Perwujudan ini diperkuat dengan
adanya elemen komedi yaitu winning, metaphorical relationship, dan active
emotion. Perubahan dapat terjadi pada Koh Fredy karena komedi mampu
mengintervensi pemikiran dan interaksi karakter. Elemen komedi tidak hanya
berfungsi untuk menjadi hiburan dalam sebuah adegan tetapi dapat berkontribusi

dalam menggerakkan alur cerita.

Teori elemen komedi dapat memperlengkapi keinginan dan kebutuhan
karakter dalam sebuah cerita. Pada akhir iklan, Koh Fredy menjadi karakter yang

sabar dan tenang dibandingkan dengan awal pengenalan karakter yang memiliki
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karakteristik emosional dan curiga. Sehingga, perubahan tersebut merupakan

perwujudan dari memprioritaskan keinginan menjadi kebutuhan.

Secara keseluruhan, elemen komedi sangat dapat diterapkan dalam alur
cerita dengan tujuan perubahan karakter. Teori ini terbukti dengan perubahan Koh
Fredy dan diperlengkapi oleh elemen komedi. Sehingga, eksplorasi akan elemen
komedi dapat secara berhasil menghadirkan positive change arc pada karakter-
karakter yang ada.
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